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Abstract

The use of video content as a marketing tool in the tourism industry has seen a significant increase in recent years. This
research aims to explore and develop effective video content strategies in increasing tourism appeal and influencing tourists’
decisions to visit certain destinations. Research methods include bibliometric analysis of video content used in tourism
marketing, as well as experiments to test the effectiveness of various video content strategies. The results of the study show that
the characteristics of travel vlogs that include personal narratives, attractive visuals, and relevant information can increase
user travel intentions. Additionally, audience engagement through short videos has proven to be a key factor in increasing
travel interest. This research makes a new contribution in understanding the role of video content in tourism marketing and
developing a video marketing strategy model that can be applied by the tourism industry to increase the attractiveness of tourist
destinations. By utilizing the results of this study, the tourism industry can optimize the use of video content to reach a wider
audience and increase positive perceptions of tourist destinations.

Keywords: Bibliometric Analysis, Tourism Attractiveness, Video content

Abstrak

Penggunaan konten video sebagai alat pemasaran dalam industri pariwisata telah mengalami peningkatan signifikan dalam
beberapa tahun terakhir. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan strategi konten video yang efektif
dalam meningkatkan daya tarik pariwisata dan mempengaruhi keputusan wisatawan untuk mengunjungi destinasi tertentu.
Metode penelitian meliputi analisis bibliometrik terhadap konten video yang digunakan dalam pemasaran pariwisata, serta
eksperimen untuk menguji efektivitas berbagai strategi konten video. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik vliog
perjalanan yang mencakup narasi personal, visual yang menarik, dan informasi yang relevan dapat meningkatkan niat
perjalanan pengguna. Selain itu, keterlibatan audiens melalui video pendek terbukti menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
minat perjalanan. Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam memahami peran konten video dalam pemasaran pariwisata
dan mengembangkan model strategi pemasaran video yang dapat diterapkan oleh industri pariwisata untuk meningkatkan daya
tarik destinasi wisata. Dengan memanfaatkan hasil penelitian ini, industri pariwisata dapat mengoptimalkan penggunaan konten
video untuk mencapai audiens yang lebih luas dan meningkatkan persepsi positif terhadap destinasi wisata.

Kata kunci: : Analisis Bibliometrik, Daya Tarik Pariwisata, Konten Video.

1. Pendahuluan unik untuk menyampaikan pengalaman yang mendalam
dan autentik, yang sulit dicapai oleh media lain [2].
Identifikasi lima dimensi pengalaman konsumen yang
dipengaruhi oleh konten multimedia yang dihasilkan
pengguna, yang semuanya berkontribusi pada keputusan
pemilihan destinasi. Dengan demikian, video tidak
hanya sebagai alat promosi tetapi juga sebagai medium
yang mempengaruhi  perilaku dan  keputusan

wisatawan[3].

Pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi yang
berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi banyak
negara. Dalam era digital, promosi pariwisata tidak lagi
hanya mengandalkan media konvensional seperti brosur
dan iklan televisi, melainkan telah beralih ke media
digital yang lebih dinamis dan interaktif, seperti video.
Pemasaran melalui video pendek memiliki dampak
signifikan terhadap persepsi destinasi wisata di era

pasca-pandemi. Dalam konteks ini, konten video Penggunaan video dalam pariwisata juga memanfaatkan

menjadi alat strategis untuk menarik minat wisatawan
dengan cara yang lebih efektif dan efisien dibandingkan
metode konvensional [1]. Video memiliki kemampuan

kecenderungan wisatawan modern yang mencari
informasi dan inspirasi perjalanan melalui platform
digital. Vlog perjalanan memiliki Kkarakteristik yang
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dapat mempengaruhi niat perjalanan pengguna. Platform
seperti YouTube, TikTok, dan Instagram kini menjadi
sumber informasi utama bagi wisatawan yang mencari
gambaran visual tentang destinasi yang ingin mereka
kunjungi. Video memberikan gambaran yang lebih
realistis dan menarik tentang destinasi, yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi keputusan wisatawan [4].
Selain dari segi pemasaran, video juga berperan penting
dalam pembelajaran dan pengembangan keterampilan
penelitian di bidang pariwisata. Video merupakan
metode inovatif untuk meningkatkan keterampilan
penelitian mahasiswa pariwisata. Penggunaan video
dalam pendidikan pariwisata tidak hanya meningkatkan
keterlibatan mahasiswa tetapi juga memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang topik yang
dipelajari melalui visualisasi yang lebih kaya [5].

Masalah utama dalam penelitian ini adalah
bagaimana konten video dapat secara efektif
meningkatkan daya tarik pariwisata dan mempengaruhi
keputusan wisatawan untuk mengunjungi destinasi
tertentu. Solusi umum yang diajukan adalah dengan
mengoptimalkan strategi pemasaran video untuk
menciptakan konten yang menarik dan informatif, serta
memanfaatkan platform digital untuk mencapai audiens
yang lebih luas. Jenis konten video tertentu dapat
menginspirasi wisatawan potensial untuk melakukan
perjalanan, sehingga penting untuk memahami jenis
konten yang paling efektif dalam menarik minat
wisatawan [6]. Penelitian ini akan mengadopsi
pendekatan yang telah diusulkan dalam literatur ilmiah
untuk mengatasi masalah utama tersebut. Karakteristik
vlog perjalanan yang mencakup narasi personal, visual
yang menarik, dan informasi yang relevan dapat
meningkatkan niat perjalanan pengguna [7]. Selain itu,
pentingnya keterlibatan audiens dalam video pendek
sebagai faktor kunci dalam meningkatkan minat
perjalanan. Berdasarkan temuan ini, penelitian ini akan
mengembangkan dan menguji strategi konten video
yang menggabungkan elemen-elemen tersebut untuk
meningkatkan daya tarik pariwisata [2].

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan konten
video sebagai alat pemasaran dalam pariwisata telah
berkembang pesat. Pemasaran melalui video pendek
memiliki dampak signifikan terhadap persepsi destinasi
wisata di era pasca-pandemi. Video tidak hanya
menyampaikan informasi tetapi juga menciptakan
pengalaman visual yang mendalam yang dapat
mempengaruhi niat perjalanan wisatawan [4]. Video
merupakan metode inovatif untuk meningkatkan
keterampilan penelitian mahasiswa pariwisata. Hal ini
menunjukkan bahwa video memiliki potensi yang luas
tidak hanya dalam pemasaran tetapi juga dalam
pendidikan dan penelitian di bidang pariwisata[5].
Selain itu, lima dimensi pengalaman konsumen yang
dipengaruhi oleh konten multimedia yang dihasilkan
pengguna, yang semuanya berkontribusi pada keputusan
pemilihan destinasi. Dengan demikian, video tidak
hanya sebagai alat promosi tetapi juga sebagai medium

yang mempengaruhi perilaku dan keputusan wisatawan
[3]. Keterlibatan audiens melalui video pendek dapat
meningkatkan niat perjalanan. Hal ini menunjukkan
bahwa video memiliki kemampuan unik untuk menarik
dan mempertahankan perhatian audiens, yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi keputusan perjalanan
mereka[2]. Jenis konten video tertentu dapat
menginspirasi wisatawan potensial untuk melakukan
perjalanan. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya
memahami jenis konten yang paling efektif dalam
menarik minat wisatawan, sehingga strategi pemasaran
video dapat dioptimalkan untuk mencapai hasil yang
maksimal [6].

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan
mengembangkan strategi konten video yang efektif
dalam meningkatkan daya tarik pariwisata dan
mempengaruhi keputusan wisatawan untuk
mengunjungi  destinasi  tertentu.  Penelitian  ini
memberikan kontribusi baru dalam memahami peran
konten video dalam pemasaran pariwisata, dengan fokus
pada karakteristik video yang paling efektif dalam
menarik minat wisatawan. Selain itu, penelitian ini akan
mengembangkan model strategi pemasaran video yang
dapat diterapkan oleh industri pariwisata untuk
meningkatkan daya tarik destinasi wisata. Penelitian ini
akan mencakup analisis bibliometrik terhadap konten
video yang digunakan dalam pemasaran pariwisata, serta
eksperimen untuk menguji efektivitas berbagai strategi
konten video dalam meningkatkan daya tarik wisata.
Selain itu, penelitian ini akan mengkaji dampak konten
video terhadap persepsi dan niat perjalanan wisatawan,
serta mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan wisatawan dalam memilih destinasi.

Dengan demikian, latar belakang penelitian ini
menyoroti pentingnya video sebagai alat promosi yang
efektif dalam industri pariwisata. Penelitian ini akan
mengeksplorasi lebih dalam bagaimana konten video
dapat meningkatkan daya tarik pariwisata dan
memberikan wawasan tentang strategi yang dapat
digunakan untuk memaksimalkan potensi video dalam
pemasaran pariwisata.

2. Metode Penelitian

Berdasarkan Gambar 1 menjelaskan Penelitian ini
menggunakan metode tinjauan literatur dengan
pendekatan visualisasi bibliometrik dan analisis
bibliometrik deskriptif. Metode analisis bibliometrik
dalam penelitian ini terdiri dari lima langkah, yaitu
pendefinisian kata kunci "Media pembelajaran” dan
"Interaktif" (Defining Search Keywords), pencarian
awal (Initial Search Result), penyaringan hasil pencarian
(Refinement of the Search Results), kompilasi statistik
dari data awal (Compiling Statistics on the Initial Data),
dan analisis data (Data Analysis)[8].
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Research Question
(RQ)

’ Defining the appropriate search terms

|

Search keyword

Search term | | Resources

Initial search
results

v

Refinement of the search results
(Inclusion & Exclusion criteria)

Pilot Study
Selection

v

Tabel 1. PICOC Ringkasan Video Konten Pariwisata dalam
Meningkatkan Wisatawan

Formulation Description
Population Tourism

Intervention Content Videos
Comparison n/a

Outcomes tourism attractiveness
Context Global

Berdasarkan Tabel 2, beberapa pertanyaan penelitian
yang digunakan untuk menyusun penelitian mengenai
konten video untuk meningkatkan daya tarik pariwisata.

Tabel 2. Research Question

Compiling statistics on
the initial data

& No

Research question

Main
Motivation/Tujuan/Manfaat

Primary Study Data

| Data analysis

v RQ1.

Conduct bibliometrik
analysis

Gambar 1. Diagram alir metode bibliometrik

Research Question: Metode PICOC (Population,
Intervention, Comparison, Outcome, Context) adalah
pendekatan sistematis untuk merumuskan pertanyaan
penelitian yang jelas dan terarah. Di era digital yang
semakin berkembang, teknologi live streaming telah
menjadi alat penting dalam industri fashion untuk
meningkatkan nilai jual produk. Untuk memahami
pengaruh dan efektivitas live streaming dalam konteks
pemasaran digital produk fashion, kami menggunakan
metode PICOC untuk merumuskan pertanyaan
penelitian yang jelas dan terarah. Dengan pendekatan
ini, kami dapat menggali lebih dalam bagaimana
streaming langsung dapat meningkatkan keterlibatan
konsumen, memengaruhi persepsi merek, dan
membandingkan  efektivitasnya dengan  metode
pemasaran tradisional. Untuk membantu memberikan

RQ2.

RQ3.

RQ4.

Bagaimana tren publikasi
terkait riset konten video
untuk meningkatkan daya
tarik pariwisata dari tahun
2018 hingga 2024?

Bagaimana Rata-Rata citasi
terkait penelitian Konten
video untuk meningkatkan
daya tarik pariwisata pada
tahun 2018 hingga 2024?

Bagaimana sebaran
publikasi dan pola
hubungan antar negara

terkait penelitian Konten
video untuk meningkatkan
daya tarik pariwisata from
2018 to 20247

Bagaimana fokus penelitian
berdasarkan hasil penelitian
Konten video untuk
meningkatkan daya tarik
pariwisata dari 2018 to
2024?

Untuk mengetahui tren dari

publikasi  terkait  riset
konten  video  hingga
peningkatan daya tarik

pariwisata dari tahun 2018
hingga 2024

Untuk mengetahui Rata-
Rata citasi terkait penelitian
Konten video untuk
meningkatkan daya tarik
pariwisata pada tahun 2018
hingga 2024

Untuk mengetahui sebaran
publikasi dan pola
hubungan antar negara
terkait penelitian Konten
video untuk meningkatkan
daya tarik pariwisata from
2018 to 2024

Untuk mengetahui  fokus
penelitian berdasarkan hasil
penelitian Konten video
untuk meningkatkan daya
tarik pariwisata dari 2018 to
2024

gambaran yang jelas dalam hal ruang lingkup dan

batasan untuk menyusun Research Question dapat Gambar 2 adalah literature research mind map yang

menggunakan metode PICOC seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 1:

RQ-1: Bagaimana tren publikasi terkait
riset konten video unfuk meningkatkan
daya tarik pariwisata dari tahun 2018
hingga 20247

Bibliometrik
Analysis:
Konten video
untuk
meningkatkan
daya tarik
pariwisata

RQ-2: Bagaimana Rata-Rata citasi terkait
penelitian Konten video untuk
meningkatkan daya tarik pariwisata pada
tahun 2018 hingga 20247

dilakukan dalam penelitian ini

RQ-3: Bagaimana sebaran publikasi dan

pola

penelitian ~ Konten

hubungan antar negara
video

terkait
untuk

meningkatkan daya tarik pariwisata from

2018 to 20247

RQ-4: Bagaimana

fokus

penelitian

berdasarkan hasil penelitian Konten video
untuk meningkatkan daya tarik pariwisata

dari 2018 to 2024?

Gambar 2. literatur research mind map

Defining the appropriate search terms: Dalam hasil yang relevan dan komprehensif. Istilah pencarian
melakukan penelitian bibliometrik ini, pemilihan istilah yang dipilih harus mencakup kata kunci yang spesifik
pencarian yang tepat sangat penting untuk mendapatkan namun luas untuk memastikan cakupan yang memadai
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dari literatur yang tersedia. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, kombinasi istilah "Video" AND "Content"
AND "Tourism" telah dipilih. Kombinasi ini diharapkan
dapat menangkap berbagai studi yang berfokus pada
penggunaan video dalam pemasaran dan pengembangan
konten pariwisata.

Penentuan istilah pencarian ini didukung oleh literatur
terkini yang menunjukkan peningkatan minat terhadap
topik ini. Pentingnya memilih kata kunci yang tepat
untuk memperoleh hasil yang relevan dan bermakna
dalam penelitian bibliometrik [9]. Selain itu, pentingnya
pemilihan istilah pencarian yang mencakup semua aspek
yang relevan dari topik yang sedang diteliti [10].

Selain mengandalkan literatur yang ada, analisis tren
dalam publikasi ilmiah juga digunakan untuk
memperbaiki istilah pencarian. Dalam penelitian ini,
istilah pencarian yang digunakan tidak hanya mencakup
"Video", "Content”, dan "Tourism", tetapi juga
memperhatikan variasi dan sinonim dari kata-kata ini
untuk memastikan tidak ada literatur yang terlewatkan.
Hal ini sejalan dengan pendekatan yang diusulkan [11],
dalam studi mereka tentang model komputasi dan
matematika dalam inovasi dan teknologi bisnis, yang
menekankan pentingnya variasi istilah pencarian dalam
analisis bibliometrik.

Langkah-langkah berikut digunakan untuk menyusun
istilah pencarian (a) Turunkan istilah utama dari
pertanyaan penelitian. (b) Mengidentifikasi ejaan
alternatif dan sinonim untuk istilah utama. (c) Periksa
kata kunci dalam makalah atau buku yang relevan. (d)
Gunakan Boolean OR untuk menggabungkan ejaan dan
sinonim alternatif. (¢) Gunakan Boolean AND untuk
menyatukan istilah utama, (f) gunakan Boolean TIDAK
untuk membatasi kata-kata tertentu yang tidak termasuk
dalam proses pencarian. Istilah pencarian. Untuk
menyusun tinjauan literatur yang sistematis, penting
untuk merumuskan istilah pencarian yang lengkap dan
relevan

Initial Search Results: Penelitian ini  mengikuti
metodologi yang digunakan dalam analisis bibliometrik
dan visualisasi sistem pendukung keputusan untuk
strategi rujukan kesehatan. Hasil pencarian awal
menunjukkan cakupan yang luas dari topik yang sedang
diteliti dan memberikan dasar yang kuat untuk analisis
lebih lanjut[12].

Pencarian awal dilakukan di database Scopus dengan
menggunakan istilah pencarian "Video" AND "Content"
AND "Tourism" pada judul, abstrak, dan kata kunci.
Hasil pencarian awal ini menghasilkan 302 publikasi
yang relevan. Artikel-artikel ini kemudian dikumpulkan
dan disimpan untuk dilakukan analisis lebih lanjut.

Refinement Of the Search Results; Setelah mendapatkan
hasil pencarian awal, langkah selanjutnya adalah
menyempurnakan hasil tersebut untuk memastikan
hanya artikel yang paling relevan yang akan dianalisis
lebih lanjut. Penyempurnaan ini dilakukan dengan

menyaring hasil pencarian berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi yang ketat. Artikel yang tidak secara
langsung berkaitan dengan penggunaan video dalam
pariwisata dan pengembangan konten dikeluarkan dari
analisis. Dalam tahap penyempurnaan ini, 59 artikel
dipilih untuk analisis lebih lanjut. Langkah ini mengikuti
pendekatan dalam analisis bibliometrik penelitian
tentang tata kelola perusahaan. Dengan menyaring hasil
pencarian secara ketat, diharapkan hanya artikel yang
paling relevan yang akan dianalisis, sehingga
memberikan hasil yang lebih akurat dan bermakna [13].
Proses penyempurnaan ini juga melibatkan pemeriksaan
manual terhadap abstrak dan, jika perlu, teks lengkap
dari artikel yang diperoleh. Artikel yang tidak memenuhi
kriteria inklusi dikeluarkan dari analisis[10]

Berdasarkan hasil pencarian diperoleh 302 artikel
ilmiah, maka perlu dilakukan studi selection untuk
mengeliminasi artikel-artikel yang tidak direferensikan,

makalah makalah komersial dan makalah yang tidak
diketahui nama pengarangnya, Yyang diterbitkan
berdasarkan kriteria inclusion (penyertaan) dan

exclusion (pengecualian).  Kriteria inklusi dan
pengecualian adalah langkah penting dalam proses
tinjauan literatur sistematis (SLR) yang membantu
menentukan studi mana yang akan disertakan atau
dikecualikan dari ulasan. Dengan menggunakan kriteria
ini dapat memastikan bahwa hanya literatur yang
relevan, berkualitas, dan sesuai dengan fokus penelitian
yang dipertimbangkan. Kalimat pengantar yang baik
akan menjelaskan tujuan penerapan kriteria serta
bagaimana kriteria ini akan digunakan untuk menyaring
literatur. Berikut ini adalah Kriteria Inklusi dan
Pengecualian dari penelitian Video Konten Wisata
dalam Meningkatkan daya tarik pariwisata tertera pada
Tabel 3.

Tabel 3. Inclusion & exclusion criteria

Inclusion Criteria ~ Artikel yang diterbitkan dalam 6 tahun
terakhir dari tahun 2018 sampai dengan
2024 untuk memastikan video content

Dokumen literatur bertipe artikel journal

Literatur yang digunakan dalam bahasa

Inggris
Artikel diperoleh dari jurnal Open access
scopus
Exclusion Artikel yang melebihi 6 tahun terakhir
Criteria Dokumen Literatur tidak bertipe artikel

journal
Artikel tidak menggunakan bahasa
Inggris
Artikel diperoleh tidak membahas video
content

Compiling Statistics on The Initial Data: Langkah
selanjutnya dalam penelitian ini adalah mengompilasi
statistik dari data awal yang diperoleh. Data
dikategorikan berdasarkan tahun publikasi, jumlah
sitasi, dan topik utama dari setiap artikel. Proses ini
melibatkan pengolahan data secara manual dan otomatis
untuk memastikan keakuratan dan konsistensi [11].
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Pada tahap pertama pengidentifikasian, peneliti
memasukkan kata kunci yang sesuai dengan fokus
penelitian ke dalam basis data jurnal untuk mengakses
literatur terkait di bidang tersebut. Dalam langkah ini,
kata kunci digunakan dalam database Scopus untuk
memetakan ragam studi yang relevan. Tahap ini
menghasilkan temuan awal sebanyak 302 artikel.

Identification of new studies via dalabases and registers

Records removed before screening:
Duplicate records (n = 0)
Records marked as ineligible by automation
tools (n =0)
Records removed for other reasons (n = 0)

Records identified from:
Databases (n = 302)
Registers (n =)

Identification

Records screened
(n=1302)

Records excluded
(n = 243)
Reports sought for retrieval
(n=0)

-

Reports nol retrieved
(n=0

Screening

Reporls excluded:
Reasonl (n = NA)
Reason2 (n = NA)
Reason3 (n = NA)

Reports assessed for elighilly
n =59

New studies included in review
(n=59

Reports of new included studies
(n=59

Included

Gambar 3. PRISMA Diagram Search and selection process

Langkah kedua dilakukan proses Screening dari 302
artikel yang dihasilkan pada tahap awal. Dalam proses
screening ini, penelitian ini menetapkan kriteria
Inclusion dan exclusion untuk memilih artikel yang
dipublikasikan dalam 6 tahun terakhir dari 2018 sampai
dengan 2024, dokumen tipe yang digunakan vyaitu
bertipe artikel, artikel yang digunakan berbahasa inggris,
semua artikel yang diperoleh berasal dari open akses.
Dari proses prascreening tersebut sebanyak 243 artikel
tidak memenuhi kriteria ini, sehingga hanya 59 dokumen
artikel yang akan dimasukkan ke tahap berikutnya.

Langkah ketiga, yang disebut eligibility, merupakan
tahap di mana peneliti menilai apakah dari 59 publikasi
tersebut layak untuk dimasukkan ke tahap akhir. Pada
tahap ini, proses screening lebih mendalam untuk
memastikan bahwa referensi artikel publikasi terkait
dengan tema penelitian Konten video untuk
meningkatkan  daya tarik pariwisata.  Proses
pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan
beberapa tahapan seperti identifikasi, penyaringan,
kelayakan dan inklusi & eksklusi. Berdasarkan hasil
screening secara mendalam melalui dokumen artikel
tentang Konten video untuk meningkatkan daya tarik
pariwisata.

Data Analisys: Analisis data yang dikumpulkan
menunjukkan bahwa penggunaan video dalam
pariwisata tidak hanya meningkatkan promosi dan
pemasaran destinasi wisata, tetapi juga meningkatkan
keterlibatan dan pengalaman wisatawan. Artikel yang
dianalisis  menunjukkan  berbagai metode dan

pendekatan yang digunakan untuk mengukur efektivitas
video dalam pariwisata, termasuk analisis konten,
survei, dan studi kasus.

Penelitian ini menemukan bahwa video merupakan alat
yang efektif dalam menarik perhatian wisatawan dan
meningkatkan niat berkunjung. Penggunaan teknologi
visual dapat meningkatkan pengambilan keputusan
dalam konteks yang berbeda. Hasil analisis ini
memberikan wawasan yang berharga bagi pemangku
kepentingan dalam industri  pariwisata  untuk
mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif
menggunakan video[12].

Tabel 4. Data analisis perbandingan search

Data Initial search Refinement
search

Data source Database scopus Database scopus

Keyword Video And Content | Video And

And Tourism Content  And

Tourism

Jumlah publikasi 302 32

Jumlah citasi 3448 588

Citasi pertahun 68.98 98

Citasi perartikel 11.42 9.97

Setelah penyempurnaan kata kunci, jumlah publikasi
yang ditemukan berkurang secara signifikan dari 302
menjadi 32. Ini menunjukkan bahwa pencarian lanjutan
lebih spesifik dan menyaring publikasi yang lebih
relevan dengan topik. Citasi per tahun meningkat dari
68.98 menjadi 98 setelah penyempurnaan pencarian. Ini
mengindikasikan bahwa publikasi yang ditemukan
dalam pencarian lanjutan lebih sering dikutip setiap
tahunnya, menandakan relevansi dan dampak yang lebih
tinggi. Citasi per artikel sedikit menurun dari 11.42
menjadi 9.97 dalam pencarian lanjutan. Ini mungkin
menunjukkan bahwa publikasi dalam pencarian lanjutan
lebih baru atau spesifik, sehingga masih dalam proses
mendapatkan lebih banyak citasi.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. RQ1. Tren publikasi terkait riset konten video untuk
meningkatkan daya tarik pariwisata dari tahun 2018
hingga 2024

Produksi llmiah Tahunan yang mencantumkan jumlah
artikel yang dipublikasikan setiap tahun dari 2018
hingga 2024 seperti pada gambar 4. Pada tahun 2018
terdapat 2 Artikel yang dipublikasikan. Tahun 2019
Acrtikel yang dipublikasikan berjumlah 3 artikel. Tahun
2020 jumlah artikel yang dipublikasikan sebanyak 10
artikel. Tahun 2021 Artikel yang dipublikasikan
sebanyak 9 artikel. Tahun 2022 jumlah artikel yang
dipublikasikan sebanyak 14 artikel. Tahun 2023 terdapat
13 Artikel yang dipublikasikan. Pada tahun 2024 Artikel
yang dipublikasikan berjumlah 8 artikel. Grafik
Produksi  llmiah  menunjukan Tahunan Terjadi
peningkatan signifikan dalam jumlah artikel yang
dipublikasikan dari 2 artikel pada 2018 menjadi 10
artikel pada 2020. Tahun 2022 mencatat jumlah
publikasi tertinggi dengan 14 artikel, menunjukkan
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kemungkinan dorongan atau fokus lebih besar pada
penelitian dan publikasi pada tahun tersebut. Setelah
puncak pada 2022, ada penurunan dalam jumlah artikel
yang dipublikasikan pada tahun-tahun berikutnya,
mencapai 8 artikel pada 2024.

Studi ini sejalan dengan temuan dari beberapa
penelitian sebelumnya yang menunjukkan tren serupa
dalam produktivitas penelitian dan publikasi ilmiah.
Sebagai bahwa peningkatan dalam penggunaan video
promosi oleh destinasi wisata telah mendorong
peningkatan penelitian di bidang tersebut[14]. Selain itu
juga menunjukkan bahwa pemasaran konten digital
dapat berfungsi sebagai katalis bagi e-WOM dalam
pariwisata makanan, yang dapat berkontribusi pada
peningkatan publikasi ilmiah di bidang terkait . Namun,
penurunan yang diamati dalam beberapa tahun terakhir
mungkin berbeda dari beberapa studi yang menyatakan
bahwa peningkatan terus-menerus dalam penggunaan
platform digital akan terus mendorong penelitian dan
publikasi[15]. Ini mungkin menunjukkan bahwa
meskipun ada peningkatan dalam beberapa aspek,

faktor-faktor lain seperti pandemi global dapat memiliki
dampak vyang signifikan terhadap produktivitas
penelitian.

Temuan ini memiliki beberapa implikasi penting
baik dari segi ilmiah maupun praktis. Dari segi ilmiah,
fluktuasi dalam jumlah artikel yang diproduksi
menekankan perlunya strategi yang lebih baik untuk
mendukung peneliti, termasuk peningkatan pendanaan
penelitian, fasilitas yang memadai, dan peluang
kolaborasi yang lebih luas. Dari segi praktis, hasil ini
menunjukkan pentingnya adaptasi dan fleksibilitas
dalam perencanaan penelitian dan publikasi, terutama
dalam menghadapi tantangan global seperti pandemi.
Selain itu, temuan ini menyoroti pentingnya kebijakan
yang mendukung keberlanjutan penelitian dan publikasi
ilmiah. Mengingat bahwa penelitian dan publikasi
ilmiah adalah fondasi dari kemajuan pengetahuan,
penting bagi institusi akademik dan pemerintah untuk
menyediakan dukungan yang berkelanjutan bagi
komunitas peneliti.
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Gambar 4. Tren publikasi terkait riset konten video untuk meningkatkan daya tarik pariwisata

3.2. RQ2. Rata-rata citasi terkait penelitian Konten video
untuk meningkatkan daya tarik pariwisata pada tahun
2018 hingga 2024.

Rata-rata Kutipan per Tahun yang mencantumkan data
berikut untuk setiap tahun dari 2018 hingga 2024 seperti
pada gambar 5. Atribut tersebut menunjukan Tahun
(Year), MeanTCperArt (Rata-rata Total Kutipan per
Artikel), N (Jumlah Artikel), MeanTCperYear (Rata-
rata Total Kutipan per Tahun), CitableYears (Tahun
yang Dapat Dikutip). 2020 memiliki rata-rata kutipan
per artikel tertinggi sebesar 25.80 dengan 10 artikel,
menghasilkan rata-rata kutipan per tahun sebesar

5.16. 2021 memiliki rata-rata kutipan per artikel sebesar
12.00 dengan 9 artikel, menghasilkan rata-rata kutipan
per tahun sebesar 3.00. 2019 memiliki rata-rata kutipan
per artikel sebesar 9.67 dengan 3 artikel, menghasilkan
rata-rata kutipan per tahun sebesar 1.61. 2022 memiliki
rata-rata kutipan per artikel sebesar 9.00 dengan 14

artikel, menghasilkan rata-rata kutipan per tahun sebesar
3.00. 2018 memiliki rata-rata kutipan per artikel sebesar
6.50 dengan 2 artikel, menghasilkan rata-rata kutipan per
tahun sebesar 0.93. 2023 memiliki rata-rata kutipan per
artikel sebesar 3.46 dengan 13 artikel, menghasilkan
rata-rata kutipan per tahun sebesar 1.73. 2024 memiliki
rata-rata Kkutipan per artikel terendah sebesar 1.12
dengan 8 artikel, menghasilkan rata-rata kutipan per
tahun sebesar 1.12.

Oleh karena itu, terdapat Peningkatan Dramatis pada
Tahun 2020 dengan Rata-rata kutipan per artikel
mencapai puncaknya pada tahun 2020 dengan 25.80
kutipan, menunjukkan kemungkinan peningkatan dalam
kualitas atau relevansi penelitian yang dipublikasikan
pada tahun tersebut. Pada Tahun-tahun setelah 2020
menunjukkan penurunan bertahap dalam rata-rata
kutipan per artikel dan rata-rata kutipan per tahun, yang
mungkin disebabkan oleh berbagai faktor seperti
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penurunan dalam aktivitas penelitian, penurunan dalam
jumlah publikasi yang berpengaruh, atau perubahan
dalam pola kutipan. Jumlah artikel yang dipublikasikan
setiap tahun juga bervariasi, dengan jumlah artikel
tertinggi dipublikasikan pada tahun 2022 (14 artikel) dan
jumlah artikel terendah pada tahun 2018 (2 artikel).
umlah tahun yang dapat dikutip (CitableYears) juga
mempengaruhi rata-rata kutipan per tahun. Tahun 2018
memiliki tahun yang dapat dikutip terbanyak (7 tahun),
sementara 2024 memiliki tahun yang dapat dikutip
paling sedikit (1 tahun).

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa pemasaran melalui video pendek
dapat secara signifikan meningkatkan persepsi destinasi
wisata di era pasca-pandemi. Hal ini bisa menjelaskan
lonjakan sitasi pada tahun 2020, ketika pemasaran
digital mengalami peningkatan tajam[1]. Bahasa
promosi yang efektif dapat meningkatkan daya tarik
wisata, yang mungkin berkontribusi pada peningkatan
sitasi artikel terkait[16]. Namun, berbeda dengan
temuan, yang menyebutkan bahwa faktor-faktor lain
seperti kepuasan pengguna juga memainkan peran

penting dalam niat berwisata, penelitian ini lebih
menyoroti pengaruh langsung dari jumlah dan kualitas
publikasi[17].

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi strategi
publikasi dan pemasaran penelitian di bidang pariwisata.
Peningkatan signifikan dalam sitasi pada tahun 2020
menunjukkan bahwa kualitas dan relevansi penelitian
sangat mempengaruhi visibilitas dan dampak ilmiah.
Hal ini mengindikasikan bahwa strategi pemasaran
digital, seperti penggunaan video pendek, harus menjadi
bagian integral dari upaya promosi penelitian. Selain itu,
fluktuasi dalam rata-rata sitasi dan jumlah artikel
menunjukkan perlunya konsistensi dalam kualitas
publikasi untuk mempertahankan atau meningkatkan
dampak ilmiah. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
memahami faktor-faktor lain yang mempengaruhi sitasi,
seperti kolaborasi antarpeneliti dan aksesibilitas hasil
penelitian. Penelitian ini memperkuat pentingnya
pendekatan multifaset dalam promosi penelitian
pariwisata, dengan memperhatikan tren dan teknologi
terbaru untuk mencapai visibilitas dan pengaruh yang
lebih besar di komunitas akademik.
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Gambar 5. Grafik rata-rata sitasi pertahun

3.3. RQ3 sebaran publikasi dan pola hubungan antar
negara terkait penelitian Konten video untuk
meningkatkan daya tarik pariwisata from 2018 hingga
2024.

Berdasarkan gambar 6 diperoleh hasil peta jaringan
bibliometrik terlihat bahwa China mendominasi dalam
kontribusi publikasi terkait pariwisata, dengan koneksi
yang luas ke berbagai negara lain seperti Amerika
Serikat, Australia, Inggris, dan beberapa negara di Asia
Tenggara seperti Indonesia dan Vietnam. Ukuran
lingkaran yang besar yang mewakili China
mengindikasikan volume publikasi yang signifikan,
memperlihatkan betapa pentingnya kontribusi penelitian
dari negara ini dalam bidang pariwisata. Analisis ini
mendukung temuan menyatakan bahwa analisis
bibliometrik adalah metode yang berguna untuk
mengevaluasi kinerja penelitian, memetakan struktur

penelitian, dan mengidentifikasi tren penelitian[18].
Dalam konteks pariwisata, temuan ini menunjukkan
bahwa China telah menjadi pusat utama dalam penelitian
ini, yang mengindikasikan bahwa banyak penelitian dan
kolaborasi internasional yang melibatkan institusi dari
China.  Analisis  bibliometrik ~ memungkinkan
pemahaman yang lebih dalam tentang perkembangan
historis, status saat ini, dan tren masa depan dalam
bidang studi tertentu[19]. Dengan melihat hubungan
kolaboratif yang kuat antara China dan negara-negara
lainnya, kita dapat melihat bagaimana penelitian
pariwisata berkembang secara global dan bagaimana
China berperan sebagai pusat utama dalam jaringan
penelitian ini. Kontribusi dari penelitian ini lebih lanjut
menyoroti koneksi regional yang lebih kuat, terutama
antara China dan negara-negara Asia Tenggara seperti
Indonesia dan Vietnam, yang mungkin kurang
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diperhatikan dalam studi sebelumnya. Analisis
bibliometrik dapat mengidentifikasi tren dan pola dalam
sub-bidang pariwisata yang spesifik. Namun, penelitian
ini menawarkan perspektif yang lebih mendalam dengan
memperlihatkan hubungan kolaboratif yang kuat dan
peran sentral China dalam jaringan global. Ini
menunjukkan bahwa selain dari volume publikasi,
kolaborasi internasional juga merupakan faktor penting
dalam mengukur dampak penelitian[20].

Distribusi spasial dan faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat tinggi daya tarik wisata di Cina,
menggarisbawahi keunggulan Cina dalam sektor
pariwisata[21]. Pengaruh signifikan video pendek dalam
mempengaruhi niat wisata, yang secara tidak langsung
menguatkan posisi Cina dalam peta kolaborasi global ini
[17]. Dibandingkan dengan penelitian lain, temuan ini
menonjolkan peran Cina sebagai hub utama dalam
kolaborasi penelitian. Sebagai contoh, studi mengenai
kesan turis terhadap skeneri virtual di Jepang
menunjukkan pola yang berbeda di mana Jepang lebih
berfokus pada turisme domestik daripada kolaborasi
internasional[22]. Sebaliknya, studi menunjukkan
bahwa pemasaran video pendek pasca-pandemi telah
membantu meningkatkan persepsi destinasi wisata di
Cina, memperkuat temuan bahwa Cina berada di pusat
jaringan kolaborasi ini. Keunggulan penelitian ini
dibandingkan dengan studi lain adalah dalam
identifikasi jelas hubungan bilateral dan multilateral
yang dimiliki Cina dengan berbagai negara, yang tidak
hanya terbatas pada aspek turisme tetapi juga melibatkan
aspek-aspek lain dari penelitian dan pengembangan
teknologi[1].

Temuan ini memiliki beberapa implikasi penting bagi
komunitas ilmiah dan pembuat kebijakan. Pertama,
posisi sentral Cina dalam jaringan kolaborasi
menunjukkan perlunya negara-negara lain untuk
membangun dan memperkuat hubungan riset dengan
Cina guna memanfaatkan potensi besar dalam penelitian
kolaboratif. Pentingnya temuan ini terletak pada
identifikasi China sebagai pusat utama dalam penelitian
pariwisata global, yang membawa implikasi signifikan
bagi peneliti dan pembuat kebijakan. Mengetahui bahwa
China adalah pusat kolaborasi utama menunjukkan
bahwa ada peluang besar untuk memperkuat jaringan
penelitian dan memfasilitasi transfer pengetahuan
internasional melalui kolaborasi dengan institusi di
China. Implikasi praktis dari temuan ini termasuk
kebutuhan untuk mengembangkan strategi kerjasama
lintas negara yang lebih kuat untuk mendorong inovasi
dan penyebaran hasil penelitian yang lebih luas. Dengan

mengetahui  pusat-pusat utama dalam jaringan
penelitian, seperti China, pembuat kebijakan dan
institusi akademik dapat lebih efektif dalam

merencanakan kolaborasi dan proyek penelitian masa
depan. Penelitian mengenai strategi pemasaran video
pendek untuk meningkatkan pariwisata di Indonesia
memberikan wawasan tambahan mengenai bagaimana
strategi pemasaran digital dapat diadopsi untuk
memperkuat  kolaborasi internasional, khususnya
dengan mitra utama seperti Cina. Selain itu, temuan ini
juga menekankan pentingnya kebijakan yang
mendukung keterlibatan aktif dalam jaringan penelitian
global, seperti dalam analisis tentang peran keterlibatan
autentik wisatawan dalam meningkatkan loyalitas
terhadap turisme pedesaan [23]-[24].
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Gambar 6. Peta sebaran publikasi dan pola hubungan antar negara

3.4 RQ4. Fokus penelitian berdasarkan hasil penelitian
Konten video untuk meningkatkan daya tarik pariwisata
from 2018 hingga 2024

Berdasarkan gambar 7 dapat dijelaskan interkoneksi
kompleks dalam industri pariwisata modern, dengan
fokus utama pada pariwisata, pemasaran, dan media
sosial. Terlihat jelas bagaimana transformasi digital,

yang ditandai oleh adopsi realitas virtual, penambangan
data, dan analisis konten, telah mengubah cara industri
beroperasi. Aspek perilaku konsumen dan pengalaman
wisatawan mendapat perhatian signifikan, terlihat dari
konsep-konsep seperti perilaku yang dipengaruhi afek
dan loyalitas pelanggan. Dampak COVID-19 pada
industri juga disorot, menunjukkan adaptabilitas sektor
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terhadap perubahan global. Diversifikasi pariwisata,
mencakup pariwisata budaya dan warisan, serta fokus
pada wildlife, mencerminkan upaya menarik berbagai
minat wisatawan. Strategi pemasaran digital, terutama
melalui  platform seperti  YouTube dan reels,
menekankan pentingnya konten visual dalam menarik
perhatian. Pendekatan penelitian dan analisis, termasuk
riset perilaku dan bibliometrik, menandakan basis ilmiah
dalam pengambilan keputusan industri. Keseluruhan
diagram ini menggambarkan industri pariwisata yang
terintegrasi  dengan  teknologi, berfokus pada
pengalaman pelanggan, dan responsif terhadap tren
global, menunjukkan pendekatan multidisiplin dalam
mengelola dan memahami pariwisata kontemporer.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pemasaran
melalui media sosial memainkan peran penting dalam
mempromosikan tujuan wisata. Analisis visual yang
dihasilkan  oleh  perangkat lunak VOSviewer
mengindikasikan hubungan yang kuat antara berbagai
tema terkait pemasaran wisata, media sosial, dan
destinasi wisata. Sebagai contoh, istilah seperti "tourist
destination," "social media,” dan "content analysis"
sangat terkait erat, menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial untuk analisis konten adalah strategi utama
dalam promosi wisata.

Penelitian ini konsisten dengan temuan yang menyoroti
pentingnya pemasaran digital dalam mempromosikan
bisnis pariwisata melalui media sosial [25]. Selain itu,
penelitian lain  menemukan bahwa pemasaran video
pendek secara signifikan mempengaruhi persepsi
destinasi wisata pasca-pandemi, mendukung temuan

affect-driven behavior
emotions

bahwa konten visual di platform media sosial dapat
mengubah niat berkunjung wisatawan[1]. Studi lain juga
menunjukkan bahwa teknologi realitas virtual (VR)
menjadi alat yang semakin populer dalam pemasaran
destinasi wisata. Teknologi VR dapat menjadi alat yang
efektif untuk pemasaran destinasi wisata dari perspektif
aliran, mendukung temuan bahwa penggunaan teknologi
canggih dalam pemasaran dapat meningkatkan minat
wisatawan [26].

Hasil penelitian ini menunjukkan keunggulan tertentu
dalam pendekatan pemasaran melalui media sosial
dibandingkan dengan metode tradisional. Visual yang
efektif dalam video pemasaran destinasi dapat secara
signifikan mempengaruhi sikap dan perilaku penonton
[27]. Temuan ini mendukung analisis kami yang
menyoroti pentingnya media sosial dan video pendek
dalam menarik perhatian wisatawan potensial. Namun,
beberapa studi menunjukkan variasi dalam efektivitas
konten pemasaran membandingkan video yang
dihasilkan oleh agensi dan pengguna, menemukan
bahwa video yang dihasilkan oleh pengguna memiliki
dampak yang lebih besar terhadap citra destinasi wisata.
Ini menunjukkan bahwa otentisitas dan keterlibatan
pengguna dapat menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan pemasaran destinasi melalui media sosial
[14]. Penelitian ini juga membedakan dirinya dengan
mengidentifikasi pentingnya emosi dan perilaku yang
didorong oleh emosi dalam pemasaran wisata. Sebagai
contoh, penggunaan konten yang menargetkan respons
emosional penonton, meningkatkan keterlibatan dan niat
berkunjung wisatawan [28].
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Gambar 7. Fokus Penelitian terhadap Kata Kunci

Temuan ini memiliki implikasi signifikan baik dari
perspektif ilmiah maupun praktis. Dari perspektif
ilmiah, penelitian ini menambah literatur yang
berkembang tentang peran media sosial dalam

pemasaran wisata, mendukung argumen bahwa konten
visual dan video pendek adalah alat yang sangat efektif
untuk menarik wisatawan. Studi ini juga memperluas
pemahaman Kkita tentang bagaimana teknologi baru,
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seperti VR, dapat digunakan dalam pemasaran destinasi
wisata. Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa
penyedia jasa pariwisata harus fokus pada
pengembangan konten media sosial yang menarik dan
otentik untuk meningkatkan visibilitas dan daya tarik
destinasi wisata. Penggunaan video pendek yang
mengandalkan emosi dan pengalaman pengguna dapat
menjadi  strategi yang sangat efektif dalam
mempengaruhi niat berkunjung wisatawan. Selain itu,
adopsi teknologi canggih seperti VR dapat memberikan
pengalaman yang imersif bagi wisatawan potensial,
meningkatkan minat mereka untuk mengunjungi
destinasi tersebut. Dalam konteks promosi pariwisata
pasca-pandemi, strategi ini menjadi semakin relevan,
seperti yang disoroti oleh penelitian sebelumnya, yang
menemukan bahwa video pendek memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan wisatawan dalam
memilih destinasi wisata. Oleh karena itu, penyedia jasa
pariwisata harus mempertimbangkan untuk
mengintegrasikan media sosial dan teknologi baru dalam
strategi pemasaran mereka untuk tetap kompetitif dan
menarik wisatawan di era digital ini [17]-[29].

4. Kesimpulan

Penelitian ini menyelidiki tren publikasi, rata-rata
kutipan, sebaran publikasi, dan pola hubungan antar
negara dalam penelitian konten video untuk
meningkatkan daya tarik pariwisata dari tahun 2018
hingga 2024. Jumlah publikasi terkait konten video
untuk pariwisata mengalami peningkatan yang
signifikan hingga mencapai puncaknya pada tahun 2022
dengan 14 artikel. Puncak ini menunjukkan adanya
dorongan besar atau peningkatan minat penelitian di
bidang ini. Namun, setelah puncak tersebut, jumlah
publikasi menurun menjadi 8 artikel pada tahun 2024.
Penurunan ini bisa disebabkan oleh perubahan prioritas
penelitian, penurunan minat, atau faktor lain yang
mempengaruhi keberlanjutan penelitian di bidang ini.

Rata-rata kutipan per artikel mencapai puncaknya pada
tahun 2020 dengan  25.80  kutipan, yang
mengindikasikan bahwa penelitian yang dipublikasikan
pada tahun tersebut memiliki kualitas atau relevansi
yang tinggi. Namun, setelah tahun 2020, terjadi
penurunan bertahap dalam rata-rata kutipan. Penurunan
ini bisa disebabkan oleh berkurangnya perhatian
terhadap topik ini, atau adanya pergeseran dalam tren
kutipan yang perlu dianalisis lebih lanjut. Analisis
bibliometrik menunjukkan bahwa China menjadi pusat
utama dalam penelitian konten video untuk pariwisata,
dengan kolaborasi yang luas dengan negara-negara lain
seperti Amerika Serikat, Australia, Inggris, serta negara-
negara di Asia Tenggara seperti Indonesia dan Vietnam.
Dominasi China ini mencerminkan peran pentingnya
dalam membentuk lanskap penelitian global di bidang
ini, yang juga dapat menunjukkan kekuatan infrastruktur
penelitian dan jaringan kolaboratif yang dimiliki oleh
negara tersebut. Namun, hubungan kolaboratif antara
negara-negara lain mungkin tidak sepenuhnya tercermin
dalam data ini, sehingga diperlukan analisis lebih lanjut

untuk memahami dinamika yang lebih kompleks.

Dari hasil penelitian, terlihat bahwa fokus utama adalah
pada pengembangan strategi konten video yang dapat
meningkatkan daya tarik pariwisata. Penelitian dengan
metodologi yang kuat dan topik inovatif cenderung
mendapatkan lebih banyak kutipan, yang menunjukkan
pentingnya kualitas dalam penelitian. Namun,
penurunan jumlah publikasi dan kutipan setelah tahun
2020 menunjukkan bahwa topik ini mungkin
memerlukan pendekatan baru atau fokus yang berbeda
untuk menjaga relevansi dan dampaknya. Secara
keseluruhan, penelitian ini menekankan perlunya
perhatian pada kualitas dan relevansi penelitian untuk
mempertahankan atau meningkatkan kutipan dan
dampak. Peneliti di negara lain juga diimbau untuk
memperkuat kolaborasi dengan institusi di China guna
memanfaatkan keahlian dan jaringan yang ada, yang
dapat meningkatkan kualitas dan jangkauan penelitian
mereka. Keterbatasan penelitian ini, seperti kurangnya
analisis mendalam tentang kontribusi negara tertentu
dan hubungan kolaboratif, menunjukkan perlunya
penelitian  lebih  lanjut yang mengintegrasikan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan
pemahaman yang lebih menyeluruh tentang dinamika
global dalam penelitian konten video untuk pariwisata.
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